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No. Telepon/HP : 082110922186 

 
 

Mahasiswa tersebut bermaksud melakukan Izin Studi Pendahuluan                 Dan 
Pengambilan Data Pasien COC yang diperlukan dalam rangka 

penulisan Karya Ilmiah Akhir Bidan dengan judul Manajemen Asuhan 
Kebidanan Berkesinambungan Pada Ny. D Di TPMB K Kelurahan 

Kayuringin, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi Tahun 2023. 
Adapun sebagai pembimbing Karya Ilmiah Akhir Bidan mahasiswa 
tersebut,yaitu : 

 
Pembimbing 1        : Anni Suciawati, S.SiT., Bdn., SH., M.Kes., MH. 

 
Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya Bapak/Ibu dapat 
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Dekan, 

Dr. Retno Widowati, M.Si. 



 

 

Lampiran 2. Surat balasan dari tempat pengambilan klien 

 

  



 

 

Lampiran 3. Informed Concent 

 

  



 

 

Lampiran 4.  SOP Endorphin Massage 

 

STANDART OPERATING PROSEDUR (SOP) 

Topik   : Endorphin Massage 

Pemberi Perlakuan : Peneliti 

Sasaran  : Ibu Kala I Aktif Persalinan 

Tempat  : Puskesmas Kecamatan Mampang Prapatan 

Hari/Tanggal  : Januari 2022 

 

NO PROSEDUR TINDAKAN 

1 Pengertian  Endorphin massage merupakan teknik sentuhan pemijatan ringan 

yang dapat menormalkan denyut jantung dan tekanan darah, serta 

meningkatkan kondisi rileks dalam tubuh ibu dengan memicu 

perasaan nyaman pada permukaan kulit. 

2 Tujuan Untuk memberikan rasa nyaman dan rileks kepada ibu sehingga 

rasa nyeri persalinan dapat teratasi. 

3 Indikasi Ibu hamil aterm 

4 Kontraindikasi a. Adanya bengkak atau tumor 

b. Adanya hematoma atau memar 

c. Suhu panas pada kulit 

d. Adanya penyakit kulit 

e. Usia kehamilan preterm, ketuban pecah dini, kehamilan resiko 

tinggi, kelainan kontraksi uterus 

5 Persiapan Pasien Ibu bisa duduk atau baring miring 

6 Cara Kerja a. Anjurkan ibu untuk mengambil posisi senyaman mungkin, bisa 

dilakukan dengan duduk atau berbaring miring. 

b. Anjurkan ibu menarik nafas sambil memejamkan mata dan 

hembuskan nafas dengan lembut. Sementara itu, petugas atau 

suami mengelus permukaan luar lengan ibu. Mulai dari tangan 

sampai lengan bawah. 

c. Lakukan belaian dengan lembut menggunakan punggung 

jemari, atau hanya ujung-ujung jari. 

d. Setelah sekitar 5 menit, pindahkan ke tangan yang lain. Teknik 

ini juga dilakukan dibagian tubuh lain, termasuk telapak 

tangan, leher, bahu dan paha. 

e. Teknik sentuhan ini juga efektif dilakukan di daerah punggung, 

dimulai dari leher, pijat ringan membentuk huruf “v” ke arah 

luar menuju sisi tulang rusuk ibu. Pijatan-pijatan ini terus turun 

ke bawah, ke belakang. Anjurkan ibu untuk rileks dan 

merasakan sensasiya. 

f. Suami/petugas dapat memperkuat efek menenangkan dengan 

mengucapkan kata kata yang menentramkan saat memijatkan. 

g. Massage dilakukan selama 15-20 menit. 



 

 

h. Setelah ibu dipijat, tunggu 15 menit sampai ibu benar-benar 

rileks dan nyaman. 

i. Kemudian lakukan penilaian nyeri terhadap ibu bersalin untuk 

mengetahui efektif atau tidak Endorphin Massage tersebut. 

 

7 Referensi Aprillia. Y., (2010), Hipnostetri: Rileks, Nyaman, dan Aman Saat 

Hamil & Melahirkan, Gagas Media, Jakarta. 

Kuswandi. Lanny, (2013), Hypnobirthing, A Gentle Way to Give 

Birth, Pustaka Bunda, Jakarta. 

Pratiwi. Eka Putri, (2021), Pengaruh Teknik Endorphin Massage 

Terhadap Intensitas Nyeri Persalinan Kala I Fase Aktif di 

Klinik Pratama Afiyah Kota Pekanbaru, Skripsi, Program Studi 

Kebidanan Poltekkes Kemenkes, Riau. 

Siahaan. Pebrina Gustiara, (2017), Pengaruh Pijat Endorphin 

Terhadap Intensitas Nyeri Punggung Pada Ibu Bersalin 

Primigravida Kala I Fase Aktif di Klinik Bersalin Citra 

Medan, Skripsi, Program Studi Kebidanan Politeknik 

Kesehatan Kemenkes R.I., Medan. 

 

 

  



 

 

Lampiran 5. SOP Pijat Bayi 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

 

 

Topik : Baby Massage 

Sasaran : Bayi  

Waktu : 30 menit 

 

A. Tujuan Umum 

Setelah dilakukan metode Baby Massage, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas tidur bayi. Usia 3-6 bulan. 

B. Metode 

1. Baby massage 

C. Bahan dan Alat 

Alas yang empuk dan lembut misalnya kasur atau busa yang dilapisi dengan 

kain lembut,handuk atau lap, baju ganti untuk mengganti baju lama usai 

pemijatan, minyak untuk memijat (baby oil, lotion dan minyak zaitun) untuk 

memijat. 

D. Pelaksanaan 

 

No Peneliti Responden Waktu 

1 Memastikan 

kualitas tidur bayi 

setelah dilakukan 

baby massage 

Pijat meliputi: 

• Kaki 

• Perut 

• Dada 

• Tangan 

• Muka 

• Punggung 

• Gerakan-Gerakan Peregangan 

30 

menit 



 

 

Tata cara baby massage 

Menurut Roesli (2012) catatan setiap gerakan pada tahap pemijatan 

ini dapat diulang sebanyak enam kali. 

1. Kaki 

1) Perahan cara India, peganglah kaki bayi pada pangkal paha, seperti 

memegang pemukul soft ball, kemudian gerakkan tangan ke bawah 

secara bergantian, seperti memerah susu. 

Peras dan putar, pegang kaki bayi pada pangkal paha dengan kedua 

tangan secara bersamaan, kemudian peras dan putar kaki bayi dengan 

lembut dimulai dari pangkal paha kearah mata kaki. 

2) Telapak kaki, urutlah telapak kaki bayi dengan kedua ibu jari secara 

bergantian, dimulai dari tumit kaki menuju jari-jari diseluruh telapak 

kaki. 

3) Tarikan lembut jari, pijatlah jari-jarinya satu persatu dengan gerakan 

memutar menjauhi telapak kaki, diakhiri dengan tarikan kasih yang 

lembut pada tiap ujung jari. 

4) Gerakan peregangan (strecth), dengan mempergunakan sisi dari jari 

telunjuk, pijat telapak kaki mulai dari batas jari-jari ke arah tumit, 

kemudian ulangi lagi dari perbatasan jari ke arah tumit, kemudian 

dengan jari tangan lain regangkan dengan lembut punggung kaki pada 

daerah pangkal kaki ke arah tumit. 

5) Titik tekanan, tekan-tekanlah kedua ibu jari secara bersamaan 

diseluruh permukaan telapak kaki dari arah tumit ke jari-jari. 

6) Punggung kaki, dengan mempergunakan kedua ibu jari secara 

bergantian pijatlah punggung kaki dan pergelangan kaki kearah jari-

jari secara bergantian. 

7) Peras dan putar pergelangan kaki (ankle circles), buatlah gerakan 

seperti memeras dengan mempergunakan ibu jari dan jari-jari lainnya 

dipergelangan kaki bayi. 

8) Perahan cara Swedia, peganglah pergelangan kaki bayi, kemudian 

gerakkan tangan anda secara bergantian dari pergelangan kaki 

kepangkal paha. 



 

 

9) Gerakan menggulung, pegang pangkal paha dengan kedua tangan 

anda kemudian buatlah gerakan menggulung dari pangkal paha 

menuju pergelangan kaki. 

10) Gerakan akhir, seteiah gerakan a sampai k dilakukan pada kaki kanan 

dan kiri, rapatkan kedua kaki bayi, kemudian letakkan kedua tangan 

anda secara bersamaan pada pantat dan pangkal paha lalu usap kedua 

kaki bayi dengan tekanan lembut dari paha kearah pergelangan kaki, 

ini merupakan gerakan akhir bagian kaki. 

2. Perut 

Catatan : 

Hindari pemijatan pada tulang rusuk atau ujung tulang rusuk. 

Gerakan ini hanya untuk bayi yang telah lepas tali pusat. 

1) Mengayuh sepeda, lakukan gerakan memijat pada perut bayi seperti 

mengayuh pedal sepeda, dari atas ke bawah perut, bergantian dengan tangan 

kanan dan kiri. 

2) Mengayuh sepeda dengan kaki diangkat, angkat kedua kaki bayi dengan 

salah satu tangan, kemudian dengan tangan yang lain, pijat perut bayi dari 

perut bagian atas sampai ke jari-jari kaki. 

3) Ibu jari kesamping, letakkan kedua ibu jari disamping kanan dan kiri pusar 

perut, lalu gerakkan kedua ibu jari kearah tepi perut kanan dan kiri. 

4) Bulan-Matahari, buat lingkaran searah jarum jam dengan jari tangan kiri 

mulai dari perut sebelah kanan bawah (daerah usus buntu) keatas, kemudian 

kembali kearah kanan bawah (seolah membentuk gambar matahari {M}) 

beberapa kali, lalu gunakan tangan kanan untuk membuat gerakan setengah 

lingkaran mulai dari bagian kanan bawah perut bayi sampai bagian kiri perut 

bayi (seolah membentuk gambar bulan {B}) dan lakukan dua gerakan ini 

bersama-sama. Tangan kiri selalu membuat bulatan penuh (Matahari), 

sedangkan tangan kanan membuat gerakan setengah lingkaran (Bulan). 

5) Gerakan I Love U 



 

 

”I” 

Pijatlah perut bayi mulai dari bagian kiri atas ke bawah dengan 

menggunakan jari-jari tangan kanan seolah membentuk huruf     “ 

I“. 

“LOVE” 

Pijatlah perut bayi membentuk huruf “L” terbalik, mulai dari kanan 

atas ke kiri atas, kemudian dari kiri atas ke kiri bawah. 

“YOU” 

Pijatlah perut bayi membentuk huruf “U” terbalik, mulai dari kanan 

bawah (daerah usus buntu) keatas, kemudian ke kiri, ke bawah 

dan berakhir diperut kiri bawah. 

6) Gelembung atau jari-jari berjalan (Walking fingers), letakkan ujung jari-

jari satu tangan pada perut bayi bagian kanan, kemudian gerakkan jari-jari 

anda pada perut bayi dari bagian kanan ke bagian kiri guna mengeluarkan 

gelembung-gelembung udara. 

3. Dada 

1) Jantung besar 

a) Buatlah gerakan yang menggambarkan jantung dengan meletakkan 

ujung-ujung jari kedua telapak tangan anda ditengah dada bayi/ulu hati. 

b) Buat gerakan ke atas sampai dibawah leher, kemudian kesamping diatas 

tulang selangka, lalu kebawah membentuk bentuk jantung dan kembali 

ke ulu hati. 

2) Kupu - kupu 

a) Buatlah gerakan diagonal seperti gambaran kupu-kupu, dimulai dengan 

tangan kanan membuat gerakan memijat menyilang dari tengah dada 

atau ulu hati kearah bahu kanan, dan kembali ke ulu hati. 

b) Gerakkan tangan kiri anda ke bahu kiri kembali ke ulu hati. 



 

 

4. Tangan 

1) Memijat ketiak (armpits) 

Buatlah gerakan memijat pada daerah ketiak dari atas ke bawah. 

Perlu diingat, kalau terdapat pembengkakan kelenjar didaerah 

ketiak, sebaiknya gerakan ini tidak dilakukan. 

2) Perahan cara India 

a) Peganglah lengan bayi bagian pundak dengan tangan kanan 

seperti memegang pemukul soft ball, tangan kiri memegang 

pergelangan tangan bayi 

b) Gerakkan tangan kanan mulai dari bagian pundak kearah 

pergelangan tangan, kemudian gerakkan tangan kiri dari pundak 

kearah pergelangan tangan. 

c) Demikian seterusnya, gerakan tangan kanan dan kiri kebawah 

secara bergantian dan berulang-ulang seolah memerah susu sapi. 

3) Peras dan Putar (Squeeze and twist) 

Peras susu putar lengan bayi dengan lembut mulai dari pundak ke 

pergelangan tangan. 

4) Membuka tangan 

Pijat telapak tangan dengan kedua ibu jari, dan pergelangan tangan 

kearah jari-jari. 

5) Putar jari-jari 

a) Pijat lembut jari bayi satu per satu menuju kearah ujung jari 

dengan gerakan memutar. 

b) Akhirilah gerakan ini dengan tarikan lembut pada tiap ujung jari. 

6) Punggung tangan 

a) Letakkan tangan bayi diantara kedua tangan anda. 

b) Usap punggung tangannya dari pergelangan tangan kearah jari- 

jari dengan lembut. 

7) Peras dan putar pergelangan tangan (wrist circle) 



 

 

Peraslah sekeliling pergelangan tangan dengan ibu jari dan jari 

telunjuk. 

8) Perahan cara Swedia 

a) Gerakkan tangan kanan dan kiri anda secara bergantian mulai 

dari pergelangan tangan kanan bayi ke arah pundak. 

b) Lanjutkan dengan pijatan dari pergelangan kiri bayi kearah 

pundak. 

9) Gerakan menggulung 

a) Peganglah lengan bayi bagian atas / bahu dengan kedua telapak 

tangan. 

b) Bentuklah gerakan menggulung dari pangkal lengan menuju ke 

arah pergelangan tangan /jari-jari. 

5. Muka 

1) Dahi : Menyetrika dahi (open book) 

a) Letakkan jari-jari kedua tangan anda pada pertengahan dahi. 

b) Tekankan jari-jari anda dengan lembut mulai dari tengah dahi 

keluar, kesamping kanan dan kiri seolah menyetrika dahi atau 

membuka lembaran buku. 

c) Gerakkan ke bawah kedaerah pelipis, buatlah lingkaran- 

lingkaran kecil di daerah pelipis, kemudian gerakan ke dalam 

melalui daerah  pipi dibawah mata. 

2) Alis : Menyetrika alis 

a) Letakkan kedua ibu jari anda diantara kedua alis mata. 

b) Gunakan kedua ibu jari untuk memijat secara lembut pada alis 

mata dan diatas kelopak mata, mulai dari tengah kesamping 

seolah menyetrika alis. 

3) Hidung : Senyum I 

a) Letakkan kedua ibu jari anda pada pertengahan alis. 

b) Tekanlah ibu jari anda dari pertengahan kedua alis turun melalui 

tepi hidung kearah pipi dengan membuat gerakan ke samping 

dan ke atas seolah membuat bayi tersenyum. 

4) Mulut bagian atas: Senyum II 



 

 

a) Letakkan kedua ibu jari anda di atas mulut dibawah sekat 

hidung. 

b) Gerakkan kedua ibu jari anda dari tengah ke samping dan ke atas 

ke daerah pipi seolah membuat bayi tersenyum. 

5) Mulut bagian bawah : Senyum III 

a) Letakkan kedua ibu jari anda ditengah dagu. 

b) Tekankan dua ibu jari pada dagu dengan gerakan dari tengah 

kesamping, kemudian ke atas ke arah pipi seolah membuat bayi 

tersenyum. 

6) Lingkaran kecil di rahang (small circlesaround jaw) 

Dengan jari kedua tangan, buatlah lingkaran - lingkaran kecil 

didaerah rahang bayi. 

 

7) Belakang Telinga 

a) Dengan mempergunakan ujung-ujung jari, berikan tekanan 

lembut pada daerah belakang telinga kanan dan kiri. 

b) Gerakkan ke arah pertengahan dagu di bawah dagu. 

6. Punggung 

6) Gerakan maju mundur (kursi goyang) 

a) Tengkurapkan bayi melintang didepan anda dengan kepala di 

sebelah kiri dan kaki disebelah kanan anda. 

b) Pijatlah sepanjang punggung bayi dengan gerakan maju mundur 

menggunakan kedua telapak tangan, dari bawah leher sampai ke 

pantat bayi, lalu kembali lagi ke leher. 

7) Gerakan menyetrika 

a) Pegang pantat bayi dengan tangan kanan. 

b) Dengan tangan kiri, pijatlah mulai dari leher ke bawah sampai 

bertemu dengan tangan kanan yang menahan pantat bayi seolah 

menyetrika punggung. 

8) Gerakan menyetrika dan mengangkat kaki 



 

 

Ulangi gerakan menyetrika punggung, hanya kali ini tangan kanan 

memegang kaki bayi dan gerakan dilanjutkan sampai ketumit kaki 

bayi. 

9) Gerakan melingkar 

a) Dengan jari-jari kedua tangan anda, buatlah gerakan-gerakan 

melingkar kecil-kecil mulai dari batas tengkuk turun ke bawah 

disebelah kanan dan kiri tulang punggung sampai ke pantat. 

b) Mulai dengan lingkaran-lingkaran kecil didaerah leher, kemudian 

lingkaran yang lebih besar didaerah pantat. 

10) Gerakan menggaruk 

a) Tekankan dengan lembut ke lima jari-jari tangan kanan anda pada 

punggung bayi. 

b) Buat gerakan menggaruk ke bawah memanjang sampai ke pantat 

bayi. 

7. Gerakan-Gerakan Peregangan 

6) Tangan disilangkan 

a) Pegang kedua pergelangan tangan bayi dan silangkan keduanya di 

dada. 

b) Luruskan kembali kedua tangan bayi kesamping, ulangi gerakan 

ini sebanyak 4-5 kali. 

7) Membentuk diagonal tangan- kaki 

a) Pertemukan ujung kaki tangan dan ujung tangan kiri bayi diatas 

tubuh bayi sehingga membentuk garis diagonal, Selanjutnya tarik 

kembali kaki kanan dan tangan kiri bayi ke posisi semula. 

b) Pertemukan ujung kaki kiri dengan ujung tangan kanan di atas 

tubuh bayi. Selanjutnya tarik kembali tangan dan kaki bayi 

keposisi semula. Gerakan membentuk diagonal ini dapat diulang 

sebanyak 4-5 kali. 

 



 

 

8) Menyilangkan kaki 

a) Pegang pergelangan kaki kanan dan kiri bayi, lalu silangkan 

keatas. Buatlah silangan sehingga mata kaki kanan luar bertemu 

mata kaki kiri dalam. 

b)  Setelah itu,kembalikan posisi kaki pada posisi semula. 

c) Pegang ke dua pergelangan kaki bayi dan silangkan kedua 

kakinya keatas sehingga mata kaki kanan dalam bertemu dengan 

mata kaki kiri luar setelah itu kembalikan pada posisi semula. 

Gerakan ini dapat diulang sebanyak 4-5 kali. 

9) Menekuk kaki 

Pegang pergelangan kaki kanan dan kiri bayi dalam posisi kaki lurus, 

lalu tekuk lutut kaki perlahan menuju ke arah perut. Gerakan 

menekuk lutut ini dapat diulang sebanyak 4-5 kali. 

10) Menekuk kaki bergantian 

Gerakannya sama seperti menekuk kaki, tetapi dengan 

mempergunakan kaki secara bergantian. (Roesli, 2009). 
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